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Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh kecerdasan emosi terhadap komitmen 
pekerjaan dosen Perguruan Tinggi Indonesia di Provinsi Jambi.   Penelitian survey yang 
menggunakan satu set instrumen dengan sampel penelitian sebanyak 265 orang dosen 
dipilih dengan teknik stratified random sampling dari 3 perguruan tinggi di Provinsi 
Jambi. Analisis data menggunakan program SPSS. Hasil analisis regresi ganda 
menunjukkan bahwa kecerdasan emosi memberi sumbangan secara signifikan sebesar 
54.40% kepada komitmen pekerjaan dosen perguruan tinggi Indonesia di Provinsi 
Jambi.  
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EMOTIONAL INTELLIGENCE AND LECTURER JOB  




The purpose of this study was to examine the influence of emotional intelligence on the 
work commitment of university lecturers in the area of Jambi Indonesia. This sample 
involved 265 lecturers, chosen through stratified random sampling, from 3 universities in 
the area of Jambi Indonesia. The data  analyses was conducted using SPSS software. In 
the inferensi analyses by using multiple stepwise regression analyses indicated that 
emotional intelligence contributed about (55,40%) towards lecturers work commitmen of 
university lectures in area of Indoensia Jambi.  
   





Dewasa ini perubahan dan tantang-
an dunia pendidikan  berkembang begitu 
pesat  dengan dampak yang luas terhadap  
semua aspek kehidupan manusia. Dengan 
berbagai pendekatan, banyak penelitian 
telah membuktikan kajian ini. Pajar 
(1998) mengatakan pada era kebangkitan 
nasional Indonesia ke-2 saat ini kita harus 
mampu, menelaah, memahami dan  meng-
integrasikan ilmu pengetahuan dan tek-
nologi yang berkembang ke dalam semua 
aspek kehidupan.  
Guna menyikapi dari  tantangan ter-
sebut diperlukan sumber daya manusia 
yang berkualitas dan berwawasan tinggi 
serta sanggup bersaing secara sehat dalam 
segala aspek. Menurut Goleman (1999), 
kemampuan seseorang menerima tantang-
an senantiasa berubah-ubah dengan  me-
ngikut dan menyesuaikan dengan situasi 
dan kondisi, hal ini berhubungan dengan 
kemahiran dan kestabilan emosi sese-
orang yang dapat menyesuaikan dengan 
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perubahan dan tantangan perkembangan 
zaman.  Kemampuan dan kepintaran per-
sonal bertindak diperlukan untuk meng-
gunakan segala kecerdasan yang dimiliki 
secara optimal dan berkesinambungan. 
Konsep kecerdasan emosi yang dita-
warkan oleh Goleman dapat membantu 
meningkatkan prestasi individu, kelom-
pok dan seterusnya mempengaruhi pe-
ningkatan kinerja dalam suatu organisasi. 
Peran dosen di perguruan tinggi me-
rupakan penghubung antara sistem pen-
didikan dengan sumber daya manusia, 
manakala dampak suatu program inovasi 
pendidikan berlaku melalui dosen (Medley 
1982). Peranan perguruan tinggi mem-
punyai tantangan dan memerlukan peren-
canaan yang matang dalam upaya melak-
sanakan proses pendidikan dengan output 
mengeluarkan sumber daya manusia yang 
berkualitas memiliki ilmu pengetahuan, 
cerdas dan terampil yang relevan dengan 
kehidupan dan zaman serta memberi 
kontribusi bagi pencapaian tujuan pendi-
dikan tinggi di Indonesia pada tahun 
2010.  
Pekerjaan dosen merupakan  profesi 
yang dilakukan oleh setiap dosen dan 
menjadi sumber kehidupan  yang memer-
lukan kepakaran, kemahiran, atau kreatif 
dan inovatif yang sesuai dengan nilai, 
etika dan norma tertentu dengan memer-
lukan pendidikan profesional kependi-
dikan. Oleh karena itu, keberadaan dosen 
di perguruan tinggi  di Indonesia dituntut 
keharusan membangun dan menjalin ker-
jasama dalam suatu tim kerja yang 
berkualitas untuk menyelesaikan masalah 
pendidikan dan menemukan strategi pem-
baharuan pendidikan dan pengajaran yang 
sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, 
untuk merebut peluang  dan berhadapan 
dengan tantangan global.  
Komitmen merupakan salah  satu 
perspektif penting dalam tingkahlaku 
seseorang dalam melaksanakan peker-
jaan. Menurut Mayer dan Allen (1990) 
Komitmen kerja dalam organisasi mem-
beri faedah kepada individu untuk 
memenuhi keperluannya dari  segi ke-
stabilan pekerjaan seseorang terhadap 
organisasi. Kajian Scholl (1981) men-
dapati bahwa seseorang yang mempunyai 
komitmen akan terus rajin bekerja 
walaupun suasana di dalam organisasi  
tidak sehat. Steers (1977) komitmen pe-
kerjaan dalam organisasi  sangat meme-
ngaruhi kreativitas seseorang terhadap 
kinerja seseorang. Oleh karena itu, kajian 
ini penting untuk diteliti bagaimana 
seorang dosen  memiliki komitmen kerja 
yang tinggi dan apakah faktor-faktor yang 
mempengaruhi komitmen mereka.  
Kajian Cherniss (2001) menjelaskan 
bahawa faktor kecerdasan emosi sese-
orang dapat meningkatkan  komitmen 
pekerjaan seseorang. Sejalan dengan 
kajian Carson dan Carson (1998)  sese-
orang individu yang memiliki komitemen 
dengan pekerjaannya merupakan mereka 
yang mempunyai emosi yang cerdas, 
mereka yang cerdas emosinya dapat 
memotivasi diri, memotivasi orang lain 
dan mengendalikan emosi diri, ber-
wawasan apabila membuat suatu kepu-
tusan, empati dengan memahami psiko-
logi orang lain serta membangun dan 
menjalin hubungan sosial yang baik.  
Berdasarkan latar belakang di atas, 
maka peneliti termotivasi untuk men-
jalankan penelitian yang berhubugan 
dengan kecerdasan emosi  dengan komit-
men pekerjaan dosen perguruan tinggi 




Penelitian ini merupakan penelitian  
survey dengan menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah 
semua dosen di tiga (3) perguruan tinggi 
di Provinsi Jambi sebanyak 941 orang 
dosen. Sampel penelitian sebanyak 265 
orang dosen yang dipilih dengan teknik 
stratified Random Sampling  dari jumlah 
populasi dari 3 perguruan tinggi Provinsi 
Jambi.  
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Pengumpulan data menggunakan 
dua instrumen yang telah diuji validitas 
dan reliabilitas, yaitu instrumen kecer-
dasan emosi (IKEM, 2004), dan 
Instrumen Komitmen Pekerjaan Dosen 
Indonesia berdasarkan Tridharma Pergu-
ruan Tinggi Indonesia.  
Analisis data menggunakan statistik 
inferensial dengan cara menggunakan 
program SPSS. Statistik inferensial de-
ngan menggunakan uji regresi ganda 
untuk melihat pengaruh kecerdasan emosi 
terhadap komitmen pekerjaan dosen.   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Analisis regresi ganda, menunjuk-
kan bahwa dari tujuh dimensi kecerdasan 
emosi hanya 6 dimensi kecerdasan emosi 
sebagai variabel bebas (peramal) yang  
mempunyai hubungan dan sumbangan 
yang signifikan (p<0.05) kepada komit-
men pekerjaan dosen. Seperti  Tabel 1  
dan Tabel 2.  
Keputusan analisis regresi ganda 
menunjukkan bahwa gabungan ke enam 
dimensi kecerdasan emosi sebagai varia-
bel peramal yang mempunyai korelasi 
dan kontribusi sebesar (55.40%) varians 
(R²/Kuasa Dua=0.554) [F= 53.486 
(df=6,258) adalah signifikan (p<0.05) ter-
hadap  komitmen pekerjaan dosen.  
Skor mean dimensi kemahiran 
sosial memberi kontribusi sebesar 
(44.10%), varians (R²/Kuasa Dua=.441) 
ini berarti (P1) kemahiran sosial meru-
pakan dimensi utama kecerdasan emosi 
yang memberi kontribusi yang signifikan 
dalam upaya meningkatkan komitmen 
pekerjaan dosen. Kombinasi dimensi (P1) 
kemahiran sosial dan (P2) dimensi moti-
vasi diri memberi kontribusi sebesar 
(49.5%-44.1)% yaitu (5.40%), kepada 
varians (R²/Kuasa Dua=. 495)  kepada 
perubahan peningkatan terhadap komit-
men pekerjaan dosen. Manakala (P3) 
dimensi kesadaran diri menyumbang 
sebanyak (52.1-49.5)% yaitu (2.60%) 
menambah perubahan terhadap komitmen 
pekerjaan dosen, (P4) dimensi kema-
tangan memberi kontribusi sebesar (53.8-
52.1)% yaitu  (1.70%), (P5) dimensi 
kerohanian memberi kontribusi sebesar 
(54.7 - 53.8)% atau (0.90%), dan (P6) 
dimensi pengendalian diri memberikan 




Tabel 1. Analisis Regresi Ganda (Stepwise) bagi  Dimensi-dimensi Kecerdasan Emosi    
Menyumbangkan kepada Komitmen Pekerjaan 





1 Kemahiran Sosial .609 .042 .664 14.392 .000 .441 44.10 
2 Motivasi Diri .420 .054 .458 7.824 .000 .495 5.40 
3 Kesadaran Diri .347 .056 .378 6.208 .000 .521 2.60 
4 Kematangan .332 .055 .362 6.021 .000 .538 1.70 
5 Kerohanian .326 .055 .356 5.952 .000 .547 0.90 
6 Regulasi Diri .281 .059 .306 4.774 .000 .554 0.70 
    Kereterion: Variabel Komitmen Pekerjaan 
    R Ganda=   0.745,  R²/ Kuasa Dua= 0.554,  R² (Ajusted R2)= 0.542, Konstan=-0.158,      
    Standard Error= 0.335. Sig.= (p<0.05) 
 
Tabel 2. Analisis Varians 
Model Jumlah Square df Min Square F Sig. 
Regresi 15.758 6 2.626 53.486 .000 
Residual 12.669 258 .049   
Jumlah 28.427 264    
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Hasil kajian menggambarkan bahwa 
kecerdasan emosi memberikan kontribusi 
yang signifikan terhadap komitmen 
pekerjaan dosen. Adapun dimensi kema-
hiran sosial merupakan dimensi utama 
dari kecerdasan emosi yang memberikan 
kontribusi yang sangatr dominan dalam 
meningkatkan komitmen pekerjaan dosen 
di perguruan tinggi. Ini menunjukkan 
bahwa seorang dosen harus memiliki 
kemahiran sosial dalam melaksanakan 
tugas dan tanggung jawabnya secara pro-
fesional.  
Sejalan dengan kajian Goleman 
(1999), dalam menjalankan kerja orga-
nisasi kemahiran sosial melibatkan kema-
hiran mendapatkan respons yang positif 
dari orang lain, individu yang mudah 
bergaul dan saling membantu dalam 
mencapai tujuan organisasi. Zuria et al. 
(2003) pendidik yang mempunyai kecer-
dasan emosi yang tinggi lebih terbuka 
untuk berkomunikasi dan menerima 
pandangan orang lain, perhatian, empati 
terhadap rekan kerjanya. Oleh karena itu, 
dosen harus  mempunyai pemahaman dan 
penggunaan kemahiran sosial  yang 
berbaik dalam melakukkan aktivitas tugas 
dengan penuh tanggung jawab.  Dimensi 
kemahiran sosial mempunyai peranan 
dalam membentuk individu yang diingin-
kan sukses dalam menghadapi pekerjaan 
baik secara individu maupun kelompok. 
Selain dari dimensi kemahiran so-
sial, dimensi motivasi diri, kesadaran diri, 
kematangan, dan kerohanian juga mem-
punyai sumbangan yang signifikan ke-
pada komitmen pekerjaan dosen. Dosen 
bersikap dan bertindak sebagai motivator, 
pembimbing dalam aktivitas akademik 
seperti pembelajaran, seminar, workshop, 
bimbingan penelitian. Ini berarti dosen 
harus memberi ruang kepada mahasiswa 
untuk berkomunikasi dengan dosen de-
ngan keakraban, memberi peluang untuk 
berpikir kreatif, kritis, inovatif tanpa rasa 
takut melalui interaksi dengan mahasiwa 
yang berbagai latar belakang  menjadikan  
dosen mempunyai kemampuan mema-
hami, memotivasi, mengurus dan me-
ngendalikan emosi mereka.  
Goleman (1995) motivasi diri meru-
pakan kecenderungan seseorang untuk 
membimbing seseorang untuk mencapai 
matlamat yang dinginkan. Oleh yang de-
mikian, dosen yang dapat menguasai 
emosinya dapat menguatkan integritas 
diri, bersikap penuh tanggung jawab dan 
fleksibel dalam mencari penyelesain ma-
salah (Goleman, 2005). Berkaitan dengan 
itu, tugas dan tanggung jawab dosen di 
perguruan tinggi adalah penuh dengan 
tantangan, untuk dapat menjalankan tugas 
sebagai pendidik dalam proses pem-
belajaran, penelitian, dan pengabdian ke-
pada masyarakat, perlu menguasai, meng-
amalkan dan mengendalikan emosinya 
supaya tugas dan tanggungjawab dapat 
terlaksana dengan baik. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan  hasil dan pembahasan 
kajian, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan dan pengaruh yang signifikan 
antara kecerdasan emosi terhadap komit-
men pekerjaan dosen perguruan tinggi 
Indonesia di Jambi 
 
Saran 
Penelitian tentang kecerdasan emosi 
dan komitmen pekerjaan dosen di per-
guruan tinggi masih perlu dilanjutkan 
untuk penyempurnaan hasil penelitian 
supaya berhasil dan berdaya guna baik 
secara lokal maupun nasional.  
Kecerdasan emosi menjadi peramal 
utama yang perlu dijadikan perhatian 
dalam meningkatkan komitmen pekerjaan 
dosen. Dengan penelitian yang lebih men-
dalam tentang kecerdasan emosi diha-
rapkan komitmen pekerjaan dosen untuk 
mewujudkan pendidikan yang bermutu 
dan berkualitas dapat terialisasi. 
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